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ABSTRAK 
 

 

 

Judul : Pengaruh Religiusitas Terhadap Kecemasan Pada Penderita   

Diabetes Melitus Tipe II 

 

Nama : Nur Mufidah 

 

Program Studi    : Psikologi  

 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) tahun 2015 

penderita telah meningkat dari 108 juta jiwa pada tahun 1980 menjadi 422 juta 

jiwa. Menurut International Diabetes Federation (IDF) 2018 epidemi diabetes 

melitus di Indonesia menunjukkan data dengan kecenderungan meningkat. Tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui pengaruh religiusitas terhadap kecemasan pada 

penderita diabetes melitus tipe II. Rancangan penelitian ini adalah berjenis kausal 

komparatif dengan jumlah sampel 92 orang di Puskesmas Kecamatan 

Kembangan. Religiusitas diukur menggunakan skala religiusitas Glock & Stark 

(2008) dengan reliabilitas () = 0,943 dengan jumlah 44 aitem valid. Kecemasan 

diukur menggunakan skala kecemasan Daradjat (1990) dengan reliabilitas () = 

0,885 dengan jumlah 23 aitem valid. Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana 

diperoleh nilai sig (p) = 0,000; Y = 75.327– 0.183X, yang artinya ada pengaruh 

negatif religiusitas terhadap kecemasan pada penderita diabetes melitus tipe II 

pada penelitian ini. Religiusitas mempengaruhi 14,3% terhadap kecemasan. 

Religiusitas lebih banyak yang rendah (52,2%) dibandingkan dengan kecemasan 

yang lebih banyak tinggi (53,3%). Aspek dominan kecemasan adalah aspek 

psikologis. Tidak ada hubungan usia, jenis kelamin, status, pekerjaan, dan lama 

menderita dengan kecemasan serta tidak hubungan pendidikan dengan 

religiusitas. 

 

Kata kunci: Religiusitas, Kecemasan, Penderita Diabetes Melitus tipe II. 
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Title : The Affect of Religiosity Toward Anxiety on Diabetics Mellitus 

Type II 

 

Name : Nur Mufidah 

 

Program Studied : Psychology 

 

Based on the data from World Health Organization (WHO) years of 

diabetics he had seen 2015 has increased from 108 million people in the year 

1980 become 422 million people. The purpose of this research is knowing the 

influence affect of religiosity toward anxiety on diabetics mellitus type II. The 

research is as causal comparatif with the total sample 92 people in Kembangan 

sub-district health center. Religiosity measured using a scale religiosity Glock & 

Stark (2008) with reliability () = 0,943 of 44 valid aitem. Anxiety measured 

using a scale anxiety Daradjat (1990) with reliability () = 0,885 of 23 valid 

aitem. Based on the results of the linear regression simple sig obtained value (p) 

= 0,000; Y = 75.327– 0.183X, it means that there is a negative influence of 

religiosity toward anxiety on diabetics mellitus type II in this research. Religiosity 

affects 14.3% of anxiety. Religiosity was more low (52.2%) compared to anxiety 

which was higher (53.3%). The dominant aspect of anxiety is the psychological 

aspect. There is no relationship between age, gender, status, occupation, and 

duration of suffering with anxiety and no relationship between education and 

religiosity. 
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